Pertumbuhan Jenis Invasif Acacia decurrens Willd. dan Pengaruh Naungannya Terhadap Tanaman Restorasi by Ramadhan, Ramli et al.
E-ISSN 2549-8703   I   P-ISSN 2302-7282 
BIOTROPIKA Journal of Tropical Biology 
https://biotropika.ub.ac.id/ 
Vol. 8 | No. 2 | 2020 | DOI: 10.21776/ub.biotropika.2020.008.02.02 
 
Ramadhan, dkk. 71 
PERTUMBUHAN JENIS INVASIF Acacia decurrens Willd. DAN PENGARUH 
NAUNGANNYA TERHADAP TANAMAN RESTORASI 
GROWTH OF INVASIVE SPECIES  Acacia decurrens Willd. AND THE EFFECT OF 
RESTORATION ON RESTORATION PLANTS 
 




Erupsi Gunung Merapi pada akhir tahun 2010 telah mengakibatkan kerusakan 
ekosistem terutama di wilayah Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM). 
TNGM melakukan restorasi pasca letusan dengan membuat demonstrasi plot 
(demplot) restorasi menggunakan jenis tanaman puspa (Schima wallichii), salam 
(Syzygium polyanthum), dan gayam (Inocarpus edulis) sebagai tanaman inti 
restorasi. Di saat yang sama, jenis asing Acacia deccurens yang muncul sejak 
erupsi tahun 2006 mendominasi dan merubah struktur serta komposisi jenis 
yang ada di kawasan pasca erupsi tahun 2010. Keberadaan A. decurrens yang 
melimpah dalam demplot diperkirakan mengganggu pertumbuhan tanaman inti 
restorasi terutama dari penutupan tajuknya. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
karakteristik pertumbuhan riap pohon A. decurrens pasca erupsi dan pengaruh 
naungan tajuk A. decurrens terhadap laju pertumbuhan tanaman restorasi. 
Demplot dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Blok Tidak Lengkap 
(Incomplete Block Design) dengan total sembilan blok dan masing-masing blok 
terdiri tiga plot tanaman berbeda, sedang jarak tanam dibuat 4 m x 5 m. Data 
yang diambil ialah diameter A. decurrens pada berbagai kriteria diameter untuk 
memperoleh riap pertumbuhan. Data lain yang diukur adalah tinggi dan 
diameter tanaman restorasipada kondisi ternaung >60% dan tidak ternaung 
<60%. Data yang diperoleh dianalisis R-statistik menggunakan Wilcoxon-paired 
test untuk mengetahui pengaruh naungan A. decurrens terhadap pertumbuhan 
tanaman restorasi. Hasil pengukuran dan analisis menunjukkan bahwa riap 
rata-rata diameter A. decurrens di dalam demplot sebesar 1,66 cm/tahun. Pada 
kelas diameter pohon <3,00 cm dan >10,00 cm mengalami perubahan yang 
cepat dibanding kelas diameter yang lain. Analisis wilcoxon-paired test 
menunjukkan bahwa tanaman gayam pada pertumbuhan tinggi dan diameter 
dipengaruhi oleh kondisi naungan. Jenis puspa pertambahan tinggi tidak 
dipengaruhi oleh kondisi naungan, sedangkan pada pertambahan diameter 
kondisi naungan memiliki pengaruh. Jenis salam pada kondisi naungan >60% 
maupun <60% tidak berpengaruh terhadap pertambahan tinggi maupun 
diameter jenis salam. 
 
Kata Kunci: Acacia decurrens, riap diameter, naungan 
 
ABSTRACT 
The eruption of Mount Merapi at the end of 2010 caused damage to the 
ecosystem, especially in the area of the Mount Merapi National Park (TNGM). 
TNGM conducted a post-eruption restoration by making a demonstration plot of 
the restoration using the species of puspa (Schima wallichii), salam (Syzygium 
polyanthum) and gayam (Inocarpus edulis) as core plants for restoration. At the 
same time, foreign species of Acacia deccurens that emerged since the 2006 
eruption dominated and changed the structure and composition of species that 
existed in the post-eruption area in 2010. The presence A. decurrens of 
abundantin the demonstration plot was expected to disrupt the growth of 
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restoration core plants, especially from canopy closure. This study aims to 
determine the growth characteristics of trees A. decurrens after eruption and the 
effect of the shade of canopy A. decurrens on the growth rate of restoration 
plants. The demonstration plot in this study used Incomplete Block Design with a 
total of nine blocks and each block consisted of three different plant plots, while 
planting spacing was made 4 mx 5 m. The data taken was the diameter of A. 
decurrens on various diameter criteria to obtain growth increment. Other data 
measured were height and diameter of restoration plants under conditions of 
>60% and not <60%. The data obtained were analyzed by R-statistics using 
Wilcoxon-paired test to determine the effect of shade A. decurrens on the growth 
of restoration plants. Measurement and analysis results showed that the average 
increment ofdiameter A. decurrens in the demonstration plot was 1.66 cm / year. 
In the class diameter of trees <3.00 cm and> 10.00 cm experienced rapid 
changes compared to other diameter classes. The Wilcoxon-paired test analysis 
showed that the Gayam plant at height and diameter growth were affected by the 
shade conditions. The type of puspa with high accretion was not influenced by 
the shade conditions, whereas on the increase in diameter the shade condition 
has an influence. Salam in the shade condition >60% or <60% do not affect the 
height or diameter of the salam. 
 





Erupsi Gunung Merapi yang terjadi pada 
tahun 2010 mengakibatkan ekosistem hutan 
mengalami degradasi berat mencapai 77% [1]. 
Erupsi dicirikan adanya aliran lava panas, 
batuan panas dan abu vulkanik dengan 
temperatur mencapai 400-600ºC dan kecepatan 
hingga 130 km/jam sehingga merusak vegetasi 
sekitarnya [2]. Taman Nasional Gunung 
Merapi (TNGM) salah satu wilayah yang 
terkena dampak erupsi berupaya melakukan 
restorasi pasca erupsi agar fungsi hutan 
sebagai pelindung sistem hidrologi dan habitat 
satwa kembali lagi [3]. Restorasi merupakan 
upaya memulihkan eksosistem semirip 
mungkin dengan ekosistem sebelumnya [4].  
Sebagai upaya awal dalam kegitatan 
restorasi, pihak TNGM dan UGM bekerjasama 
untuk membuat demonstrasi plot (demplot) di 
wilayah TNGM yang terkena dampak erupsi 
secara bertahap dengan menanam tiga jenis 
tanaman pada tahun 2011. Jenis diutamakan 
memiliki fungsi ekologi dan konservasi 
terhadap tanah dan air, yakni puspa (Schima 
wallichii), gayam (Inocarpus edulis), dan 
salam (Syzygium polyanthum). Menurut 
Sutomo (2015), puspa ialah salah satu jenis 
yang paling mendominasi kawasan di tingkat 
pohon dan semai pada tahun 1994 dan 1997 
serta menurut referensi lapangan (reference 
site) [5]. Sehingga jenis puspa merupakan jenis 
penyusun kawasan sebelum didominasi A. 
decurrens [6]. Jenis salam dipilih karena 
termasuk jenis pohon asli untuk restorasi 
ekosistem Gunung Merapi selain jenis puspa 
[7] sedangkan jenis gayam didasarkan pada 
data flora Gunung Merapi sebelum erupsi di 
tahun 2010 [8].   
Sebagai pertimbangan lain, tanaman 
restorasi yang dipilih oleh pihak TNGM harus 
memiliki pertumbuhan yang cepat karena 
adanya pertumbuhan dan penyebaran populasi 
yang cepat dari jenis asing A. decurrens. Jenis 
asing yang dimaksud ialah jenis yang muncul 
setelah terjadi perubahan atau gangguan 
tempat tumbuh akibat bencana alam atau 
erupsi gunung merapi Pengertian jenis asing 
disini sama dengan jenis invasif, namun 
berbeda dalam hal karakter karena jenis invasif 
dapat memicu kepunahan suatu jenis asli dan 
dapat menjadi ancaman serius terhadap 
keanekaragaman hayati [9]. Dalam prosesnya, 
invasi oleh suatu jenis dapat terjadi pertama, 
adanya biji dari luar terangkut ke daerah yang 
kering  kedua, terjadi perkecambahan dari biji 
menjadi dewasa dan jumlahnya mendominasi 
di areal tersebut [10]. 
Contoh spesies asing yang mempunyai 
karakter invasif adalah Acacia nilotica di 
Taman Nasional Baluran telah merubah savana 
menjadi hutan  A. nilotica [11]. A. mangium di 
Taman Nasional Tanjung Puting [12]. 
Mertemia peltata di Taman Nasional Bukit 
Barisan Selatan dan Cissus sicyoides di Kebun 
Raya Bogor [13] 
A. decurrens yang merupakan spesies asli 
Australia pertama kali dibawa dan ditanam 
oleh Perhutani pada saat masih mengelola 
lokasi Merapi. Namun  sejak tahun 2006 
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keberadaan A. decurrens menyita perhatian 
karena merubah struktur dan komposisi 
vegetasi pasca erupsi tahun 2010. Spesies 
tersebut mendominasi di kawasan Merapi yang 
sedang mengalami suksesi [14] dan ditemukan 
muncul pada tahun 2012 di areal demplot. A. 
decurrens dapat tumbuh di area bekas erupsi 
karena bijinya yang terskarifikasi ketika 
terkena panas [15]. Lebih lanjut, jenis tersebut 
dapat tumbuh di berbagai tipe habitat karena 
karakter dari koloni spesies tersebut. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa spesies ini 
secara signifikan berkorelasi dengan suhu dan 
kemiringan [16]. 
A. decurrens memiliki karakteristik cepat 
tumbuh (fast growing species) baik diameter 
dan tinggi dibanding spesies lain sehingga 
memiliki potensi invasi di habitat yang baru 
[17]. Namun menurut Sutomo (2019), A. 
decurrens cenderung berpotensi menjadi 
gulma dibanding jenis invasif karena tidak 
menunjukkan pengaruh kelimpahan jenis A. 
decurrens dengan tingkat keanekaragaman 
hayati jenis, walaupun jenis tersebut mampu 
berkompetisi di kondisi rapat yang 
menyebabkan penurunan terhadap 
keanekaragaman hayati [18].  
Populasi A. decurrens yang semakin 
banyak dapat mengancam keberhasilan 
restorasi di lokasi penelitian. Berdasar 
observasi di lapangan, populasi spesies ini 
cukup melimpah di dalam demplot dan 
diperkirakan menganggu pertumbuhan 
tanaman inti restorasi terutama dari penutupan 
tajuknya. Berdasar permasalahan di atas, perlu 
diketahui karakteristik pertumbuhan (riap) 
diameter pada berbagai tingkatan hidup untuk 
mengetahui kecepatan pertumbuhan jenis ini. 
Kecepatan tumbuh juga membentuk tutupan 
tajuk di dalam demplot sehingga tanaman 
restorasi akan ternaungi. Sehingga perlu 
diidentifikasi lokasi plot yang banyak 
ternaungi jenis A. decurrens dan mengetahui 
pengaruh naungan terhadap pertumbuhan 




Penelitian dilakukan di kawasan Taman 
Nasional Gunung Merapi tepatnya pada 
Demplot Restorasi di Desa Kalikuning, 
Cangkringan, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Gambar 1). Bahan penelitian 
adalah tumbuhan A. decurrens yang tumbuh 
dan tersebar di lokasi demplot penanaman 
rehabilitasi Merapi dan tanaman restorasi 
puspa (Schima wallichii), gayam (Inocarpus 
edulis) dan, salam (Syzygium polyanthum) 
yang ditanam sebagai tanaman restorasi di 
dalam demplot. 
Prosedur pengambilan data penelitian. 
Pengambilan data karakteristik pertumbuhan 
diawali dengan pengamatan di masing-masing 
plot melalui observasi keberadaan A. 
decurrens dengan metode purposive sampling. 
Metode purposive sampling merupakan teknik 
menentukan sampel dari total populasi sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian [19], selanjutnya dilakukan 
penandaan pohon yang berada di dalam 






Gambar 1. Peta tanaman demplot restorasi merapi pasca erupsi
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Analisis data. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Data diameter yang diperoleh 
dianalisis untuk mengetahui riap 
pertumbuhannya. Metode hemisperichal 
photography digunakan untuk mengetahui 
prosentase penutupan tajuk dengan meletakkan 
kamera menghadap lurus ke atas serta tegak 
lurus sehingga diketahui luasan tutupan kanopi 
pohon dari bawah pohon [20]. Kondisi 
tanaman ternaung apabila intensitas cahaya 
yang masuk pada tanaman intisebesar minimal 
60%. Data tinggi dan diameter tanaman yang 
ternaung dan tidak ternaung dilakukan uji 
statistik menggunakan Wilcoxon-paired test 
untuk mengetahui pengaruh naungan A. 
decurrens terhadap pertumbuhan tanaman 
restorasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Pengamatan terhadap karakteristik 
pertumbuhan diameter A. decurrens. Hasil 
pengamatan terhadap karakteristik 
pertumbuhan diameter A. decurrens 
menunjukkan pertumbuhan diameter pohon 
yang sangat cepat, terbukti dari perpindahan 
kelas diameter (Gambar 2). Perpindahan kelas 
diameter terjadi pada kelas diameter <3,00 cm 
yang mengalami penurunan jumlah 
dikarenakan pertumbuhan (riap) yang sangat 
cepat dan berpindah pada kelas diameter 
berikutnya. Kelas diameter 3,01-5,00 cm, 5,01-
7,00 cm dan kelas diameter 7,01-10,00 cm 
tidak mengalami perpindahan yang signifikan. 
Perpindahan kelas terjadi secara signifikan 
justru pada kelas diameter >10 cm. Hal ini 
diduga karena A. decurrens termasuk dalam 
spesies yang cepat tumbuh dan bersifat 
intoleran sehingga pertumbuhannya cepat di 
areal terbuka pasca erupsi. Faktor lain ialah 
adanya kriteria tempat tumbuh yang 
mendukung pertumbuhan diameter. Hal 
tersebut juga dibuktikan dengan penelitian 
Sutomo (2015) bahwa pasca erupsi tahun 
2006, kawasan merapi didominasi tingkatan 
semai dan pohon spesies A. decurrens [21]. 
Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan 
diameter di lokasi, diketahui bahwa rerata 
diameter A. decurrens sebesar 6,58 cm pada 
umur 2 tahun, dengan diameter terlebar 
mencapai 17,83 cm.  Sebagai perbandingan A. 
mangium pada kondisi baik memiliki rata-rata 
diameter 8,35 cm [22]. Sedangkan perhitungan 
terhadap riap sebesar 1,66 cm/tahun. Menurut 
hasil penelitian Rahayu, dkk (2015), 
pertumbuhan A.decurrens lebih cepat 2 cm 
dalam 3 bulan dibanding tanaman restorasi 
[23]. Suryanto, dkk (2010) [24] mengatakan  
pada saat pasca erupsi di tahun 2006 rata-rata 
diameter A.decurrens sebesar 14,22 cm dan 
rata-rata tinggi 5,97 m dengan pola distribusi 








Tabel 1. Perpindahan kelas diameter A. 
decurrens 







































>3,00 36 76 19 2   133 
3,01-5,00   33 57 24 2 116 
5,01-7,00     13 108 19 122 
7,01-10,00       30 97 140 
>10,00         127 127 
 
Tabel 1 menunjukkan jumlah perpindahan 
kelas diameter berdasar warna yang diamati 
dalam kurun waktu satu tahun. Warna biru 
menunjukkan bahwa jenis A. decurrens tidak 
mengalami perpindahan, warna hijau 
menandakan terjadi perpindahan satu tingkat di 
atasnya, perpindahan dua tingkat kelas 
ditunjukkan pada warna kuning dan warna 
merah menunjukkan perpindahan tiga kelas di 
atasnya. Dari kelima kelas, rata-rata semua 
kelas diameter mengalami perpindahan 
terutama pada kelas diameter <3,00 cm dan 
>10,00 cm yang perpindahannya lebih cepat 
dibanding  kelas diameter lainnya. Data di atas 
mendukung bahwa spesies termasuk jenis 
pionier yang memiliki kecepatan tumbuh baik 
serta membuktikan bahwa kualitas tempat 
tumbuh juga memegang peranan penting. 
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Tinggi tanaman. Pengukuran tinggi 
dilakukan sebanyak dua kali pada tahun 
berbeda untuk mendapatkan delta pertambahan 
tinggi tiap jenis tanaman. Pengukuran 
dilakukan di plot yang sudah dipilih yaitu 11 
plot dengan membandingkan antara tanaman 
ternaung dan tidak ternaung. Tanaman 
diklasifikasikan ternaung apabila minimal atau 





Gambar 3. Kondisi Ternaung dan Tidak 
Teraung Tajuk A. decurrens (a) 
tanaman ternaung A. decurrens 
>60% (b) tanaman tidak 
ternaung A. decurrens <60% 
 
Hasil analisis Wilcoxon-paired test 
menggunakan R-statistik terhadap 
pertambahan tinggi menunjukkan tanaman 
gayam pertumbuhan tingginya dipengaruhi 
oleh kondisi naungan, hal tersebut ditunjukkan 
dengan nilai p-value <0,05. Berdasar grafik 
(Gambar 4) menunjukkan pertumbuhannya 
dipengaruhi oleh kondisi tidak ternaung 
sebesar 13,36 cm sedangkan pada kondisi 
ternaung 8,23 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 
jenis gayam tidak optimal hidup di bawah 
naungan A. decurrens. Gayam termasuk dalam 
famili Fabaceae anggota suku polong-
polongan yang dapat hidup dikondisi kering, 
kesuburan rendah dan pH yang rendah [25]. 
Termasuk jenis yang intoleran sehingga 
kondisi naungan yang berat / >60% membuat 
pertumbuhan terhambat. Jenis puspa 
menunjukkan nilai p-value <0,05 sehingga 
terdapat pengaruh kondisi naungan pada 
pertambahan tinggi. Berdasar Gambar 4 
menunjukkan tinggi pada kondisi ternaung 
sebesar 51,88 cm sedangkan kondisi tidak 
ternaung sebesar 40,42 cm. Hal tersebut juga 
didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa 
puspa termasuk dalam jenis semi toleran 
(intermediate) [26] yang mampu tumbuh 
optimal di bawah naungan atau tidak sama 
sekali dan sering digunakan pada kegiatan 
restorasi yang arealnya rusak dengan tutupan 
pohon yang cukup rapat [27]. Hasil analisis 
diatas menunjukkan bahwa jenis ini 
pertumbuhannya optimal  pada kondisi 
naungan >60% di bawah tajuk A. decurrens. 
Jenis salam menunjukkan nilai p-value 
>0,05 sehingga tidak memperlihatkan adanya 
pengaruh kondisi naungan terhadap 
pertumbuhan tinggi jenis tersebut. Berdasar 
grafik (Gambar 4) menunjukkan tinggi pada 
kondisi ternaung sebesar 29,58 cm sedangkan 
kondisi tidak ternaung sebesar 33,31 cm. 
Perbedaan yang tidak terlalu signifikan 
menunjukkan adanya faktor lain yang 
menunjang pertambahan tinggi seperti 
kesesuaian tempat tumbuh bagi jenis ini. 
Salam termasuk jenis yang dapat tumbuh di 
daerah pegunungan hingga 1.800 mdpl dan 
termasuk jenis yang toleran karena mampu 
tumbuh pada strata tajuk yang beragam. 
Namun berdasar hasil di atas jenis ini dapat 
tumbuh di lokasi demplot pada kondisi 
naungan >60% maupun <60% walaupun 
pertumbuhannya masih di bawah jenis puspa. 
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Gambar 5.  Scatter plot antara tinggi ternaung dan tidak ternaung pada jenis (a) gayam, (b) puspa, dan 
(c) salam antara tinggi ternaungi (sumbu horisontal) vs tinggi tidak ternaung (sumbu 
vertikal). Garis hitam adalah garis regresi. Garis diagonal merah adalah garis 1:1. Setiap 
titik mewakili jenis tanaman. 
 
Diameter tanaman. Hasil terhadap 
karakter diameter pada setiap jenis tanaman 
memiliki kesamaan dengan hasil tinggi 
tanaman. Hanya pada jenis puspa nilai p-value 
>0,05 yang menandakan tidak adanya 
pengaruh kondisi naungan berbeda pada 
pertumbuhan tinggi. Berdasar Gambar 6, 
menunjukkan bahwa diameter pada kondisi 
ternaung sebesar 0,65 cm sedangkan pada 
kondisi tidak ternaung sebesar 0,57 cm.  Hal 
tersebut menandakan bahwa pertambahan 
diameter tidak dipengaruhi oleh faktor 
naungan, namun dimungkinkan faktor ruang 
tumbuh atau jarak tanam yang berperan pada 
pertambahan diameter tanaman. Jarak tanam 
yang dibuat lebar 4 x 5 m bertujuan untuk 
memberikan ruang tumbuh terutama 
pertumbuhan diameter tanaman. Puspa 
merupakan jenis yang paling optimal 
pertumbuhannya dibanding dengan gayam dan 
salam (Gambar 5 dan 6). Di samping itu, jenis 
ini tidak terganggu adanya jenis asing dan 
dapat hidup berdampingan di bawah tajuk A. 
decurrens. Pertumbuhan tinggi dan diameter 
pada jenis puspa menunjukkan bahwa jenis 
tersebut dapat beradaptasi dan mampu tumbuh 
pada kondisi pasca erupsi. 
Jenis salam berdasarkan hasil analisis pada 
pertumbuhan tinggi maupun diameter tidak 
menunjukkan adanya pengaruh kondisi 
naungan dengan nilai p-value >0,05. Berdasar 
Gambar 6, menunjukkan bahwa diameter pada 
kondisi ternaung sebesar 0,46 cm sedangkan 
pada kondisi tidak ternaung sebesar 0,41 cm. 
Sehingga pertumbuhan diameter 
dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar naungan seperti ketersediaan ruang 
tumbuh atau jarak tanam. Jenis ini termasuk 
jenis asli kawasan merapi dengan pertumbuhan 
yang cukup baik di bawah naungan A. 
decurrens sehingga cocok digunakan sebagai 
jenis restorasi dilihat dari pertambahan 
pertumbuhan diameter (Gambar 6).  
Sedangkan pada jenis gayam, berdasar hasil 
analisis kondisi naungan memiliki pengaruh 
terhadap pertambahan diameter ditunjukkan 
dengan nilai p-value <0,05. Berdasar Gambar 
6 menunjukkan bahwa diameter pada kondisi 
tidak ternaung sebesar 0,31 cm sedangkan 
pada kondisi ternaung sebesar 0,21 cm.  Hal 
tersebut menunjukkan bahwa gayam dapat 
tumbuh optimal pada kondisi tidak ternaung 
<60%, apabila di bawah naungan justru jenis 
ini tidak tumbuh optimal. Jenis ini terlihat hasil 
scatter plot di lokasi demplot paling lambat 
pertumbuhannya karena adanya faktor 
naungan dari A. decurrens (Gambar 7). Selain 
faktor naungan, faktor kesesuaian tempat 
tumbuh terutama iklim menjadi faktor 
penghambat dimana jenis ini jarang ditemukan 
di pegunungan, namun banyak dijumpai di 
daerah tepi sungai maupun tepi pantai.  
Sehingga dari hasil di atas, jenis gayam 
perlu dievaluasi kembali sebagai tanaman 
restorasi karena pertumbuhannya tidak optimal 
terutama di bawah naungan A. decurrens. Jenis 
ini juga tidak termasuk di dalam rekomendasi 
jenis-jenis asli untuk restorasi ekosistem 
Gunung Merapi pasca erupsi yang disusun 
oleh TNGM. 
 
(a) (b) (c) 
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Gambar 6. Rerata pertambahan diameter 
 
  
Gambar 7.  Scatter plot antara diameter ternaung dan tidak ternaung pada jenis (a) gayam, (b) puspa, 
dan (c) salam antara diameter ternaungi (sumbu horisontal) vs diameter tidak ternaung 
(sumbu vertikal). Garis hitam adalah garis regresi. Garis diagonal merah adalah garis 1:1. 




Karakter pertumbuhan A. decurrens dilihat 
dari riap diameter rata-rata di dalam demplot 
mencapai 1,66 cm/tahun. Analisis mengenai 
penutupan tajuk A. decurrens >60% tidak 
mempengaruhi pertambahan tinggi dan 
diameter jenis puspa, dan salam sehingga jenis 
tersebut dapat digunakan sebagai tanaman 
restorasi. Sedangkan pada jenis gayam 
penutupan tajuk A. decurrens >60% 
berpengaruh terhadap pertumbuhan jenis 
tersebut. Gayam memiliki pertumbuhan yang 
paling rendah, sehingga perlu ditinjau kembali 
jenis tersebut sebagai tanaman restorasi.  
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